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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2014 dapat
terselesaikan dengan baik. Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan
(BP2KSI) dalam kaitannya dengan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
sebagai sebuah unit kerja eselon IILb di lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada tahun
anggaran 2014 telah menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
sesuai dengan yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku.

Dokumen LAKIP berisi laporan kegiatan BP2KSI di Tahun 2014, berikut informasi
tentang pencapaian kinerja sesuai tugas dan fungsi instansi. Selanjutnya, laporan ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pertanggungjawaban secara struktural kepada instansi di atasnya,
serta diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi BP2KSI.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat kekurangan dan
kelemahan. Harapan kami, laporan ini dapat merepresentasikan gambaran menyeluruh dari

pelaksanaan semua kegiatan BP2KSI selama tahun 2014.

Purwakarta,  Januari 2015
Kepala Balai Penelitian Pemulihan dan
Konservasi Sumber Daya Ikan

Dr. Fayakun Satria, S.Pi., M.App.Sc
NIP. 19700913 199903 1 003
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya ITkan (BP2KSI) mempunyai
mandat melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan
laut. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) merupakan bentuk
pertanggungjawaban dari Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan
(BP2KSI) kepada instansi di atasnya. Kinerja BP2KSI selama periode 2014 dilaksanakan
berdasarkan mandat, tugas dan fungsi BP2KSI yang dijabarkan dalam Rencana Kinerja dan
Penetapan Kinerja dalam peta strategis Tahun 2014. Peta strategi BP2KSI dengan menggunakan
metode Balanced Score Card (BSC) berisikan pemetaan SS keseluruhan kegiatan strategis ke
dalam 4 kelompok perspektif, yaitu stakeholder perspective, customer perspective, internal
process perspective dan Jlearn and growth perspective. Kelompok stakeholder perspective meliputi
indikator kinerja utama yang mencakup nilai tukar nelayan dan pertumbuhan PDB Perikanan
yang diadopsi langsung dari capaian Kementerian Kelautan dan Perikanan secara umum.
Kelompok customer perspective terdiri dari, yaitu kuantitas peningkatan pemanfaatan hasil
penelitian sesuai dengan tugas dan fungsi instansi dan meningkatnya pengelolaan SDKP yang
berkelanjutan. Pada Internal process perspective terdiri dari perumusan kebijakan, pelaksanaan
kebijakan dan pengawasan/pengendalian penelitian. Sedangkan pada kelompok learn and growth
perspective terdiri dari faktor-faktor pelaksana berupa sumberdaya manusia, informasi dan
publikasi, organisasi dan faktor pembiayaan

Berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun Anggaran 2014, target kinerja yang berupa kontrak
kinerja antara Kepala BP2KSI dengan Kepala Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan
Konservasi SDI (P4KSI) terdapat peta strategi dengan 12 sasaran strategi (SS) dan terdiri dari 29
indikator kinerja utama (IKU). Capaian IKU BP2KSI tahun 2014 berdasarkan peta strategis

yang terdapat pada aplikasi pengukuran capaian kinerja [http://kinerjakukkp.go.id

menunjukkan bahwa secara umum capaian kinerja BP2KSI tahun 2014 relatif baik dengan Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (INPSS) sebesar 98,52% dengan toleransi sebesar 10%. Secara
umum capaian kinerja pada masing-masing Sasaran Strategis (SS) relatif baik dengan Nilai
Sasaran Strategis (NSS) berkisar antara 50% - 101,53%. Dari 12 Sasaran Strategis, 75%
menunjukkan kinerja baik (hijau) untuk SSI, SS3, SS4, SSS, SS7, SS8, SS9, SSIT dan SSI12. SS2
berwarna merah karena terdapat IKU yang tidak memenuhi target yaitu IKU3: Jumlah jejaring
dan kemitraan BP2KSI yang hanya terealisasi 1 dari 2 yang ditargetkan (50%). SS6 berwarna
putih dengan nilai NSS O karena tidak ada target pada dukumen TAPJA Tahun 2014 sehingga
realisasi tidak ada. SSIO berupa tersedianya sarana prasarana lingkup BP2KSI yang terakreditasi
dengan IKU jumlah laboratorium dan perpustakaan yang terakreditasi di BP2KSI berwarna abu-
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abu karena akreditasi laboratorium pengujian BP2KSI berdasarkan ISO/SNI 17025:2008 belum
dapat direalisasikan tahun 2014 mengingat masih menunggu rapat panitia teknis dan sidang
counsil dari pihak Komite Akreditasi Nasional (KAN). Walaupun demikian, secara umum
capaian kinerja BP2KSI selama tahun 2014 dianggap baik karena berdasarkan Nilai Kinerja
Perspektif (NPK) untuk ke empat perspektif memiliki indikator hijau atau sesuai/melebihi
target.

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi
Sumber Daya lkan (BP2KSI) pada Tahun Anggaran 2014 berdasarkan Surat Pengesahan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan Tahun Anggaran 2014 Nomor: SP DIPA-
032.11.2.660045/2014 Revisi ke-OI adalah sebesar Rp 8.852.993.000,- dengan realisasi
capaian anggaran yang terserap per 31 Desember 2014 sebesar Rp 8.485.708.774,- atau 95,85%
dari total anggaran. Mengacu pada rencana kinerja tahunan, BP2KSI, secara umum telah dapat
melaksanakan tugas dan fungsi yang ditetapkan kepada instansi. Hal ini dapat dilihat dari capaian
realisasi kinerja dan keuangan yang cukup optimal pada masing-masing indikator kinerja utama.

Dalam rangka melaksanakan mandat, tugas dan fungsi kinerja BP2KSI diperlukan
peningkatan kapasitas SDM, sarana dan prasarana serta fasilitas pendukung pencapaian kinerja
institusi sehingga pencapaian sasaran strategis semakin optimal. Secara umum, akuntabilitas
kinerja BP2KSI tahun 2014 cukup baik, namun demikian diakui bahwa masih dijumpai
kekurangan dan kelemahannya, hal ini akan menjadi dasar agar dalam pencapaian kinerja BP2KSI

di tahun mendatang menjadi lebih baik.
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I. PENDAHULUAN

I.I  Latar Belakang

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI) merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Eselon III b Kementerian Kelautan dan Perikanan di bidang penelitian
pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut, yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi
Sumber daya lkan (P4KSI). Dalam melaksanakan kegiatannya, BP2KSI mengacu kepada
dokumen Road Map BP2KSI Tahun 2010-2014 yang disusun berdasarkan dokumen Road
Map eselon II Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan
(P4KSI) dan Rencana Strategis (Renstra) Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan
Perikanan (Balitbang KP) sebagai Eselon L.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BP2KSI tahun 2014
dimaksudkan sebagai perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian kinerjanya sesuai
dengan dokumen Penetapan Kinerja (Tapja) Tahun 2014 yang telah ditandatangani oleh Kepala
BP2KSI dengan atasannya yaitu Kepala P4KSI. Penetapan Kinerja merupakan bentuk
pelaksanaan Road Map BP2KSI yang di dalamnya berisi perjanjian kinerja tahunan yang memuat
sasaran strategis, indikator kinerja utama, target capaian serta dukungan pembiayaan yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan.

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dilakukan
berdasarkan pada:

I) Undang-undang Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

2) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

3) Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

4) Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

5) Dokumen Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2010-2014;

6) Dokumen Road Map BP2KSI Tahun 2010 — 2014, dan

7) Dokumen Penetapan Kinerja BP2KSI Tahun 2014.
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Peraturan tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan
sumber daya dengan didasarkan pada perencanaan strategi yang ditetapkan oleh masing-masing
instanst.

Laporan Akuntabilitas Kinerja ini juga dimaksudkan sebagai salah satu wujud akuntabilitas
pelaksanaan tugas dan fungsi BP2KSI dalam rangka mewujudkan  good government,
transparansi, dan akuntabilitas sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja unit
organisasi di BP2KSI. Oleh karena itu, BP2KSI sebagai Instansi Pemerintah dan Penyelenggara
Negara telah menetapkan target kinerja tahun 2014 dilanjutkan dengan melakukan monitoring
dan pengukuran kinerja yang telah dicapai, kemudin dituangkan ke dalam susunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2014 sebagai wujud akuntabilitas dari
mandat yang diemban. LAKIP BP2KSI disampaikan kepada Badan Penelitian dan
Pengembangan Kelautan dan Perikanan melalui Kepala Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan

dan Konservasi Sumber Daya Ikan.

1.2 Tugas dan Fungsi BP2KSI

BP2KSI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.36/MEN /2011, tanggal 26 September 2011 yang mendapat persetujuan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi dalam surat Nomor: B/1800/M.PAN-
RB/7/2011, tanggal 28 Juli 2011. BP2KSI mempunyai tugas melaksanakan penelitian
pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.36/MEN/2011
BP2KSI menyelenggarakan fungsi:

I) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, serta laporan;

2) Pelaksanaan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut
yang meliputi penelitian pemulihan sumber daya ikan, mencakup restocking sumber daya
ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat, serta konservasi ekosistem dan konservasi jenis
sumber daya ikan;

3) Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja sama penelitian
pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut;

4) Pengelolaan sarana dan sarana penelitian, dan;

S) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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Penyelenggaraan fungsi BP2KSI tersebut berkaitan dengan upaya pembangunan sektor
perikanan dan kelautan secara berkelanjutan serta dapat memberikan peran nyata dalam
menunjang pembangunan nasional perikanan di perairan umum tawar dan laut. Monitoring
terhadap potensi, pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan perairan tawar dan laut perlu
dilakukan untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan sektor perikanan dan kelautan
secara berkelanjutan. Berdasarkan kegiatan monitoring tersebut akan diketahui status terkini
perairan, sehingga bagi perairan yang mengalami kerusakan akibat eksploitasi sumber daya
perairan yang berlebihan tanpa memperhitungkan daya dukung perairan perlu dilakukan
penelitian dalam rangka pemulihan atau rehabilitasinya.

Keberadaan BP2KSI menjadi sangat strategis mengingat di Indonesia belum terdapat
lembaga penelitian yang memiliki tugas pokok dan fungsi terkait dengan upaya pemulihan dan
konservasi sumber daya ikan. Strategi pelaksanaan penelitian pemulihan sumber daya ikan dibagi
menjadi empat tahapan, yaitu:

I) identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumber daya perikanan,

2) pemulihan sumber daya ikan,

3) monitoring dan evaluasi pemulihan sumber daya ikan, dan

4) perumusan kebijakan pemulihan dan konservasi sumber daya ikan.

Dukungan hasil penelitian bagi pengelolaan dan konservasi sumber daya ikan sangat diperlukan

agar hasil yang akan dicapai dapat optimal dan berlandaskan kajian ilmiah.

1.3 Struktur Organisasi BP2KSI

Susunan organisasi dan tata kerja BP2KSI tercantum dalam Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor PER.36/MEN/2011, tanggal 26 September 2011 dipimpin oleh
seorang Kepala dengan jabatan struktural eselon IILb. Susunan organisasi BP2KSI terdiri atas:

I) Subbagian Tata Usaha, Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
keuangan, persuratan, kearsipan, kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan, serta tata
laksana;

2) Seksi Tata Operasional, Seksi Tata Operasional mempunyai tugas melakukan penyusunan
rencana program dan anggaran, pemantauan dan evalusi, serta laporan;

3) Seksi Pelayanan Teknis, Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan pelayanan
teknis, jasa, informasi, komunikasi, ~diseminasi, publikasi, keja sama, dan pengelolaan
prasarana dan sarana penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar
dan laut serta perpustakaan; dan \

4) Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar I. Struktur Organisasi BP2KSI

Tugas pembinaan kegiatan penelitian (perencanaan dan evaluasi) dan profesionalisme
peneliti dan teknisi litkayasa dilaksanakan oleh Kepala dibantu ketua kelompok penelitian.
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Riset Kelautan dan Perikanan NOMOR
KEP.I1.I/BALITBANG KP/20I1 tentang Penetapan Kelompok Penelitian Lingkup Pusat
Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan, kelompok penelitian pada
BP2KSI dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

I) Kelompok Penelitian Pemulihan dan Rehabilitasi Habitat;
2) Kelompok Penelitian Konservasi Ekosistem; dan

3) Kelompok Penelitian Konservasi Jenis dan Genetik.
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1.4 Keragaan Sumber Daya Manusia BP2KSI

Kondisi sumber daya manusia di BP2KSI per 31 Desember 2014 adalah pegawai BP2KSI
berjumlah 65 orang terdiri dari 45 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 20 pegawai kontrak dengan
rasio 69,23% dan 30,77% (Gambar 2). Jumlah SDM yang terdapat di BP2KSI masih relatif

ideal dalam pelaksanaan tugas dan fungsi instansi. Kondisi sumber daya manusia BP2KSI per

Desember 2014 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keragaan sumber daya manusia di Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber

Daya Ikan per 31 Desember 2014

No. Staf BP2KSI Pegawai Negeri Sipil (pf;;tiiﬁ) Total
I Peneliti 22 1 23
2 Teknisi Litkayasa 9 6 |R)
3 Tenaga Administrasi 11 2 13
4 Pustakawan 1 - I
5 Pekarya 1 5 6
6 Pengemudi 1 1 2
7 Satpam - 5 S

Jumlah 45 20 65

Non PNS
30,77%

PNS
69,23%

Gambar 2. Distribusi pegawai BP2KSI berdasarkan PNS dan non PNS Tahun 2014

Berdasarkan perkembangan status kepegawaian BP2KSI selama 2010 — 2014, jumlah PNS
cenderung stagnan, karena walaupun selama periode tersebut terdapat penerimaan CPNS baru,
tetapi ada beberapa PNS yang pensiun dan meninggal dunia sehingga pertumbuhan PNS selama
kurun waktu S tahun tersebut bersifat stasioner. Sementara perkembangan jumlah pegawai non
PNS selama 2010 — 2014 cenderung stabil. Apabila dilihat dari total keseluruhan pegawai, maka
pertumbuhan pegawai BP2KSI cenderung meningkat selama tahun 2010 — 2013 namun
mengalami penurunan kecil pada 2014. Secara umum, jumlah pegawai di BP2KSI selama 2010 —
2014 relatif stabil dan dampak kelebihan/kekurangan pegawai tidak tetlalu besar (Gambar 3).

Lapornan rbuntabilitas Rinerja Justanse Pemencutats BPERES] Tatiun rnggaran 2014 5 |




70

60
I 50
=
&
5 40
s
s 30
=
3
20
10
0
PNS Non PNS Total
@m2010 42 19 61
@ 2011 45 18 63
@|2012 45 19 64
@|2013 45 21 66
B2014 45 20 85

Gambar 3. Perkembangan status kepegawaian BP2KSI periode 2010 - 2014

Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat umur pada tahun 2014 disajikan pada
Tabel 2. Per 31 Desember 2014, jumlah pegawai negeri sipil BP2KSI yang memiliki jumlah
paling tinggi pada kelompok umur 31-40 yaitu 16 orang. Pada kelompok umur SI-60 memiliki
jumlah paling sedikit yaitu 14 orang. dan perlu dipertimbangkan untuk pengisian kekosongan
formasi karena terdapat PNS pada kelompok umur tersebut yang akan memasuki masa pensiun
untuk umur 58 tahun. Pegawai kontrak BP2KSI relatif hampir seimbang berada pada kisaran
umur 21-30 sebanyak 7 orang dan kelompok umur 31 — 40 sebanyak 10 orang. Secara
keseluruhan, pegawai BP2KSI pada tahun 2014 didominasi oleh kelompok umur 31 — 40 tahun
(40%), yang diikuti oleh kelompok umur 21 - 30 tahun (25%) (Gambar 4).

Tabel 2. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat umur tahun 2014

No. Tingkat Umur PNS R (Onizggm X Total

1 18-20 0 2 2
2 21-30 9 7 16
3 31 -40 16 10 26
4 41 -50 6 I 7
5 51 -60 14 0 14
6 61-70 0 0 0

Jumlah 45 20 65
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Gambar 4. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan kelompok umur tahun 2014

Berdasarkan tingkat pendidikan, secara keseluruhan persentase jumlah pegawai BP2KSI
pada tahun 2014 secara umum masih sama dengan tahun 2014 yang didominasi oleh lulusan
SMA sebanyak 48%, kemudian diikuti oleh lulusan sarjana SI sebesar 23% dan magister S2
sebesar 12% (Gambar ). Secara keseluruhan, komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat
pendidikan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2014

No. Tingkat Pendidikan PN S] el (Oranézntr T Total

1 S3 3 0 3

2 S2 3 0 3

3 SI 13 2 15

4 D4 2 0 2

5 D3 2 2 4

6 SMA 15 16 31

7 SMP 0

3 SD 1 0 I
Jumlah 45 20 65

v 51
i 23%

Gambar S. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2014
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Perkembangan PNS BP2KSI berdasarkan jenjang pendidikannya selama periode 2010 —
2014 disajikan pada Gambar 6. Secara umum, jumlah PNS dengan tingkat pendidikan SD —
SMP telah berkurang karena terdapat PNS yang pensiun. Perkembangan PNS dengan tingkat
pendidikan SMA hingga S3 relatif meningkat dan cenderung stabil, kecuali untuk SI dan S2
yang cenderung fluktuatif. Namun, secara umum perkembangan PNS berdasarkan tingkat
pendidikannya relatif baik selama periode 2010 — 2014 karena semakin banyak PNS yang
memiliki strata pendidikan yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan kapasitas SDM bagi

institusi penelitian seperti BP2KSI.
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0
S3 S2 S1 D4 D3 SMA SMP SD
@2010 1 7 14 1 2 12 2 3
&2011 2 8 13 2 2 15 1 2
@|2012 3 9 12 2 2 15 1 1
@2013 3 9 12 2 2 15 1 1
m2014 3 8 13 2 2 15 1 1

Gambar 6. Perkembangan PNS BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan periode 2010 -2014

Komposisi Jabatan Fungsional (jabfung) Peneliti di BP2KSI per 31 Desember 2014
menunjukkan bahwa formasi fungsional didominasi oleh Peneliti Muda sebesar 36%, kemudian
diikuti oleh Peneliti Pertama (23%), Peneliti Madya (18%), Peneliti Utama (14%) dan Peneliti
Non Klasifikasi (9%) (Gambar 7). Beberapa peneliti selama tahun 2014 telah mengajukan
Pengajuan Angka Kredit (PAK) kepada Tim Penilai Peneliti Instansi (TP2I) dan sedang
menunggu proses penerbitan DUPAK dan SK, schingea komposisi jabfung peneliti BP2KSI pada

tahun 2015 akan mengalami perubahan. Komposisi lengkap fungsional peneliti dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Komposisi jabatan fungsional peneliti BP2KSI tahun 2014

No. Jenjang Fungsional Peneliti Jumlah (orang)
1 Peneliti Utama (I Profesor Riset) 3
2 Peneliti Madya 4
3 Peneliti Muda 3
4 Peneliti Pertama 5
5 Peneliti Non Klasifikasi 2
Jumlah 22
Peneliti Non
Klasifikasi Peneliti Utama

9% 14% Peneliti Madya
o, 18%

Peneliti
Pertama__ <57
23% Sow

Peneliti Muda
36%

Gambar 7. Persentase sebaran jabatan fungsional peneliti BP2KSI tahun 2014
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3 3
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0 Peneliti N
Penelti Utama | PenelitiMadya | PenelitiMuda | Peneliti Pertama Eenetil fon
Klasifikasi
@2010 1 5 4 2 7
82011 2 4 5 2 8
@2012 3 4 8 2 5
B2013 4 4 8 4 2
B 2014 3 4 8 5 2

Gambar 8. Perkembangan jabatan fungsional peneliti BP2KSI periode 2010 -2014
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Selama periode 2010 — 2014, perkembangan jabatan fungsional peneliti BP2KSI relatif
cukup baik. Hal tersebut terindikasi dengan berkurangnya peneliti non klasifikasi karena telah
mengajukan angka kredit untuk fungsional penelitinya. Hingga tahun 2014 hanya tersisa 2 orang
peneliti non klasifikasi. Jumlah peneliti pertama dan muda cenderung meningkat sementara
peneliti madya dan utama awalnya meningkat, namun untuk peneliti madya cenderung stabil
setelah 2011 dan peneliti utama cenderung menurun pada 2014 karena Drs. Kunto Purnomo,
MS. sebagai peneliti utama wafat pada tahun 20I4. Secara umum, jumlah jabatan fungsional
peneliti BP2KSI relatif cukup dan dapat mendukung kegiatan BP2KSI sebagai institusi penelitian.

Komposisi lengkap fungsional teknisi litkayasa dapat dilihat pada Tabel S. Pada formasi
teknisi litkayasa, jumlah teknisi litkayasa non kelas yang terdapat di BP2KSI hanya tersisa 1
orang. Jumlah PNS teknisi sebanyak 9 orang sampai saat ini masih belum ideal mengingat
bertambahnya tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian pemulihan dan konservasi sumber
daya ikan. Diharapkan segera penambahan jumlah teknisi litkayasa agar tugas dan fungsi BP2KSI
di bidang penelitian berjalan dengan baik. Walaupun demikian, sebagian tugas dan fungsi teknisi

litkayasa telah dibantu oleh 6 orang tenaga teknisi kontrak.

Tabel 5. Komposisi jabatan fungsional teknisi litkayasa BP2KSI tahun 2014

No. Jenjang Fungsional Teknisi Litkayasa Jumlah (orang)
I Teknisi Litkayasa Penyelia 2
2 Teknisi Litkayasa Pelaksana Lanjutan 2
3 Teknisi Litkayasa Pelaksana 3
4 Teknisi Litkayasa Pemula 1
5 Teknisi Litkayasa Non Kelas I
Jumlah 9

Teknisi Litkayasa
Non Kefas
11%

Teknisl Utkayasa
Penyela
22%

Teknisi Litkayass
Pemula
11%

Teknisi Litkayasa eknisi Litkayasa

Pelaksana i:;l:::.r:‘a
%
. 22%

Gambar 9. Persentase sebaran fungsional teknisi litkayasa BP2KSI tahun 2014
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Selama periode 2010 — 2014, perkembangan jabatan fungsional teknisi litkayasa BP2KSI
relatif cukup baik. Hal tersebut terindikasi dengan berkurangnya teknisi litkayasa non klasifikasi
karena telah mengajukan angka kredit untuk fungsional penelitinya. Hingga tahun 2014 hanya
tersisa I orang teknisi litkayasa non klasifikasi. Jumlah teknisi litkayasa penyelia, teknisi litkayasa
pelaksana lanjutan dan teknisi litkayasa pelaksana cenderung meningkat sementara teknisi
litkayasa pemula dan teknisi litkayasa non kelas cenderung menurun karena telah naik
fungsionalnya. Secara umum, jumlah jabatan fungsional peneliti BP2KSI relatif cukup dan dapat

mendukung kegiatan BP2KSI sebagai institusi penelitian.

(&)

=~

w

[y

Jumlah (orang)

—

0 + +
Teknisi Litkayasa kayesa | onisi Litkayasa | Teknisi Litkayasa | Teknisi Litayasa
. Pelaksana
Penyelia . Pelaksana Pemula Non Kelas
Lanjutan
82010 1 1 1 0 3
& 2011 1 1 2 0 4
®2012 1 1 2 0 4
&2013 1 3 0 3 2
2014 2 2 3 1 1

Gambar 0. Perkembangan jabatan fungsional teknisi litkayasa BP2KSI periode 2010 -2014

Non
Fungsional
29%

Penelits

Pustakawan |

Teknisi
Litkayasa Non
Kelas Teknis!
2% Litkayasa
18% Kelas

5%

Gambar 1. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan jabatan fungsional tahun 2014
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Selain peneliti dan teknisi litkayasa, komposisi pegawai fungsional yang terdapat di
BP2KSI adalah fungsional Pustakawan Pertama (I orang). Rasio antara PNS fungsional dan non
fungsional di BP2KSI adalah sebesar 71% : 29% dengan sebaran komposisi jabatan fungsional
PNS disajikan pada Gambar I1. Persentase pegawai non fungsional tersebut merupakan staf
pelaksana di BP2KSI dan beberapa fungsional non kelas. Dukungan pegawai fungsional
diperlukan sehingga diharapkan jumlah pegawai fungsional di tahun ke depan dapat meningkat.

Komposisi PNS BP2KSI berdasarkan golongan ruang per 31 Desember 2014 disajikan
pada Tabel 6. Golongan III mendominasi PNS BP2KSI diikuti oleh Golongan II dan IV.

Tabel 6. PNS BP2KSI berdasarkan golongan ruang per Desember 2014

Unit Golongan IV Golongan 11T Golongan I Golongan I
Ketja | A | B | C| D |E|A|B|C|D|/A|B|C|D|A|B|C|D

BP2KSI | 3 | T | O | 2 | T |6 |98 |4 |23 4|2 |-|-]-] -

Jumlah | 3 | T | O | 2 | 1T |69 |84 |2 |3[4]|2]|-]-|-] -

1.5  Sistematika Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Laporan  Akuntabilitas Kinerja  Unit  Pelaksana  Teknis BP2KSI  bertujuan
menginformasikan capaian kinerja selama tahun 2014 yang telah dilaksanakan dan sebagai
pertanggungjawaban Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan. Sistematika
penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja ini meliputi:

1. Ikhtisar Eksekutif bagian ini menyajikan tujuan, sasaran, capaian kinerja Balai Penelitian
Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya ITkan selama tahun 2014.

2. Bab I Pendahuluan, menyajikan gambaran umum dan uraian mengenai tugas dan fungsi Balai
Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan.

3. Bab II Perencanaan Kinerja, bab ini menyajikan perencanaan dan penetapan kinerja Balai
Penclitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan pada tahun 2014,

4.  Bab IIT Akuntabilitas Kinetja, bab ini menyajikan hasil pengukuran kinerja, evaluasi kinerja
dan analisis akuntabilitas kinerja dan keuangan berdasarkan penetapan kinerja yang telah
ditetapkan pada tahun 2014.

S.  Bab IV Penutup, bab ini menyajikan tinjauan umum tentang keberhasilan, kegagalan dan
permasalaha..

6. Lampiran
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II. PERENCANAAN KINERJA

2.1  Rencana Kinerja

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis/eselon IIIb yang mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan dan
konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut. Dalam menjalankan tugasnya, BP2KSI

berpedoman pada visi Balitbang KP, yaitu :

“Institusi penelitian dan pengembangan yang handal dan terpercaya penyedia IPTEK kelautan
dan perikanan Tahun 2015”

Sehubungan dengan visi Balitbang KP tersebut di atas, dan dengan mempertimbangkan
arah kebijakan yang sedang berkembang baik nasional, kementerian maupan sektoral, maka misi

yang diemban Balitbang KP adalah:

"Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk Kesejahteraan Masyarakat
Kelautan dan Perikanan™

Sesuai tugas dan fungsi Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan,
secara umum fungsi BP2KSI meliputi: 1) Penyusunan rencana program dan anggaran,
pemantauan dan evaluasi, serta laporan; 2) Pelaksanaan penelitian pemulihan dan konservasi
sumber daya ikan perairan tawar dan laut yang meliputi penelitian pemulihan sumber daya ikan,
mencakup restocking sumber daya ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat, serta konservasi
ekosistem dan konservasi jenis sumber daya ikan; 3) Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi
dan pengelolaan kerja sama penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar
dan laut; 4) Pengelolaan sarana dan sarana penelitian, dan; 5) Pelaksanaan urusan tata usaha dan
rumah tangga.

Kegiatan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan direncanakan dan
diarahkan untuk menghasilkan informasi dan teknologi yang mendukung pembangunan sektor
perikanan khususnya subsektor perikanan tangkap yang tangguh baik diperairan tawar maupun
laut. Berdasarkan mandat dan tupoksi, tujuan dan sasaran BP2KSI ditetapkan berdasarkan output
kegiatan yang tertuang dalam kertas kerja RKA-KL.

BP2KSI selama tahun 2010 hingga 2014 telah dua kali mengalami perubahan
nomenklatur dan tugas serta fungsinya. Pada tahun 2010, BP2KSI masih merupakan Balai Riset
Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSI) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor PER.24/MEN/2009, tanggal I5 September 2010 yang disetujui
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: B/2577/M.PAN/8/2009. BRPSI
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mempunyai mandat melaksanakan riset strategis di bidang pemulihan sumber daya ikan di
perairan tawar dan laut di tingkat nasional. Rencana strategis BRPSI secara umum masih
berdasarkan rencana strategis saat statusnya masih sebagai Loka Riset Pemacuan Stok Ikan
(LRPSI), yaitu melaksanakan kegiatan riset pemacuan stok ikan (fish stock enhancement) yang
meliputi rehabilitasi lingkungan perairan dan populasi ikan. Riset tersebut dilakukan dalam
rangka pemulihan fungsi dan struktur ekosistem serta konservasi sumber daya perikanan dalam
rangka pelaksanaan pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab.

BRPSI berubah menjadi Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya lkan
(BP2KSI) pada tahun 2011 berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.36/MEN/2011, tanggal 26 September 2011 yang mendapat persetujuan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi dalam surat Nomor: B/I800/M.PAN-
RB/7/2011, tanggal 28 Juli 2011. Pada Peraturan Menteri tersebut BP2KSI mempunyai tugas
melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut.
Perubahan tersebut secara otomatis akan memengaruhi lampiran dalam dokumen Rencana
Strategis atau Road Map BP2KSI 2010 — 2014 yang telah disusun sebelumnya. Perencanaan
strategis kegiatan BP2KSI merupakan acuan pelaksanaan kegiatan dalam periode lima tahun
berdasarkan tugas dan fungsi dan tertuang dalam dokumen Road Map BP2KSI Tahun 2010-
2014. Road Map BP2KSI secara struktural mengacu pada Road Map Eselon II Pusat Penelitian
Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumber Daya ITkan (P4KSDI) dan Rencana Strategis
(Renstra) Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan (Balitbang KP) sebagai
Eselon 1. Bentuk pelaksanaan Road Map tersebut, BP2ZKSI membuat perencanaan tahunan yang
disertai indikator sasaran tahunan dan cara mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Perencanaan
tahunan BP2KSI ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang memuat target,
indikator sasaran, rencana pelaksanaan serta dukungan pembiayaan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan.

Berikut ini disajikan rencana kinerja program, kegiatan dan penetapan kinerja BRPSI -

BP2KSI tahun anggaran 2010 — 2014:
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Tabel 7. Sasaran strategis dan indikator kinerja BRPSI tahun anggaran 2010

No | Tujuan gasaran. Indikator Satuan | Target

trategis

1 Menghasilkan Tersedianya data/informasi I. Jumlah IPTEK Paket 8
data/informasi dan dan IPTEK serta evaluasi pemanfaatan dan
IPTEK serta evaluasi riset | riset strategis pemulihan pengelolaan SDI
strategis pemulihan sumber | sumber daya ikan di perairan yang rasional
daya ikan di perairan umum dan laut meliputi 2. Berkurangnya Paket 2
umum dan laut meliputi pemacuan stok ikan & kegagalan
pemacuan stok ikan & konservasi. pelaksanaan riset
konservasi.

2 Mewujudkan kerjasama, Terwujudnya kerjasama, Jumlah kerjasama riset, Paket Tidak
pelayanan jasa riset pelayanan jasa riset tingkat tersedianya data ada
pemulihan sumber daya pemulihan sumber daya ikan | dan informasi
ikan

3 Mewujudkan peningkatan Terwujudnya peningkatan Jumlah pelayanan teknis | Paket 2
pelayanan teknik dan pelayanan teknik dan dan kegiatan sosialisasi
penyebar[uasan hasil riset penyebarluasan hasil riset hasil riset

4 Mewujudkan urusan tata Terselenggaranya urusan I. Terpenuhinya gaji Bulan 12
usaha dan rumah tangga tata usaha dan rumah tangga selama satu tahun

2. Terpenuhinya
kebutuhan pokok Bulan 12
operasional kantor
3. Tersedianya sarana Paket 6
riset wahana survey
Tabel 8. Sasaran dan indikator kinerja utama BP2KSI tahun anggaran 2011
Sub Kegiatan Sasatan Indikator Kinetja Utama Target

Penelitian Terlaksananya penelitian di Jumlah kawasan/area yang telah 3

Konservasi Sumber WPP RI yang menghasilkan teridentifikasi kerentanan, kelangkaan

Daya Ikan data dan informasi mengenai dan keterancaman kelestarian sumber

sumber daya ikan langka, daya ikan dan habitatnya

rentan dan/atau terancam

kelestariannya dan habitatnya Jumlah karya tulis ilmiah 30
Jumlah data dan informast ilmiah 9
Jumlah paket teknologi rehabilitasi I
habitat dan pemulihan sumberdaya ikan

Tabel 9. Penetapan kinerja tahunan BP2KSI tahun 2012

No.

Indikator

Target

Uraian Output

L.

Jumlah Data dan Informasi Sumberdaya
Perikanan pada Wilayah Pengelolaan

Perikanan, Perairan Umum Daratan dan

9

Data dan Informasi Pengkajian Kesesuaian
Perairan Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat

Sebagai Kawasan Konservasi Sumberdaya

Tkan

Kawasan Konservasi Perairan (Paket)

2. | Data dan Informasi Pengkajian Ekosistem
Sumberdaya Ikan Terumbu Karang di
Kawasan Konservasi Perairan Kepulauan
Karimunjawa, Jawa Tengah

3. | Data dan Informasi Pengkajian Stok dan
Karakteristik Habitat untuk Pelestarian Tkan
Arwana Irian (Scleropages jardinir) di Sungai

Kumbe, Kabupaten Merauke, Papua
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4. | Data dan Informasi Penelitian Biologi
Populasi Ikan Spesies Asing Invasif dan
Alternatif Teknologi Pengendaliannya di
Waduk Ir. H. Djuanda (Jawa Barat), Waduk
Sermo (D.I. Yogyakarta), serta Waduk
Kedung Ombo dan Sempor (Jawa Tengah)

5. | Data dan Informasi Penelitian dan
Pemodelan Daya Dukung Perairan Waduk Ir.
H. Djuanda dan Waduk Cirata (Jawa Barat)
untuk Kegiatan Perikanan Tangkap

6. | Data dan Informasi Penelitian Pengelolaan
Ekosistem Mangrove dan Perikanan dengan
Pendekatan Hubungan Sosio-ekologi di
Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah

7. | Data dan Informasi Penelitian Biologi,
Dinamika Populasi dan Habitat Ikan
Napoleon ( Cherlinus undulatus) untuk
mendukung Evaluasi Penetapan Status
Perlindungannya di Perairan Sinjai (Sulawesi
Selatan) dan Perairan Sikka (Nusa Tenggara
Timur)

8. | Data dan Informasi Pengkajian Kesesuaian
Perairan Pantai Kalimantan Barat sebagai

Kawasan Refugia Udang

9. | Data dan Informasi Penelitian Biologi,
Populasi dan Habitat Labi-Labi (Amyda
cartilaginea) untuk Mendukung Evaluasi
Penetapan Status Perlindungannya di Jawa
Barat dan Sumatera Selatan

2. Layanan Perkantoran 12 Bulan
3. Sarana dan prasarana litbang 23 Unit
4. Dokumen dukungan manajemen dan 5 Dokumen

pelaksanaan tugas teknis penelitian
IPTEK pengelolaan perikanan tangkap

dan konservasi sumber daya ikan

5. Tel.mologi konservasi sumber daya I Penelitian Karakteristik Bioekologi Sidat pada Fase

penkanan Larva dan Dewasa di DAS Poso, Sulawest Tengah
sebagai Dasar untuk Konservasinya

6. Kendaraan bermotor 3 Unit

7. Perangkat pengolah data dan 9 Unit
komunikasi

8. Peralatan dan fasilitas perkantoran 11 Unit

9. Jumlah Karya Tulis Ilmiah (Tulisan) 40 Tulisan

Tabel 10. Sasaran strategis dan Indikator Kinerja BP2KSI Tahun 2013

No. Uraian IKU Target 2013
Jumlah jejaring dan kemitraan BP2KSI 3
2 | Jumlah hasil penelitian pemulihan dan konservasi SDI (BP2KSI) yang
SST diadopsi oleh Masyarakat KP 2

3 | Jumlah pengguna hasil penelitian pemulihan dan konservasi SDI dari
BP2KSI 11
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SS2 4 | Jumlah kawasan area yang telah teridentifikasi kerentanan, kelangkaan,
dan keterancaman kelestarian SDI dan habitatnya 6
SS3 S | Jumlah bahan Rekomendasi kebijakan pemulihan dan konservasi SDI
yang diadopsi masyarakat KP 4
SS4 6 | Jumlah paket Data & Informasi mengenat Pemulihan dan konservasi
SDI 11
SSS 7 | Jumlah bahan model penerapan IPTEK pemulihan dan konservasi
SDI yang inovatif 2
8 Bahan R ekomendasi pemulihan dan konservasi sumberdaya ikan 4
SS6 9 | Proporsi litbang mendukung. Program (industrialisasi, Minapolitan,
Blue Economy) : pengembangan produk prospektif KP Iainnya 80:20:00
10 | Jumlah Profesor Riset 1
IT | Jumlah pegawai fungsional litbang 23
SS7 | 12 | Prosentase jumlah pegawai fungssional peneliti dibandingkan total
pegawai di BP2KSI 45
I3 | Jumlah Pegawai pasca sarjana dibandingkan total pegawai 10/65
14 | Forum Pemulihan dan konservasi SDI 1
558 IS | Website dan labdata pemulihan dan konservasi SDI 1
SS9 16 | Jumlah laboratorium dan perpustakaan penelitian yang terakreditasi 1
I7 | Jumlah rekomendasi aparat pengawas eksternal internal pemerintah 100%
(APIEP) yang ditindaklanjuti dibanding total rekomendasi
18 | Nilai AKIP BP2KSI Nilai AKIP A
SSIO | 19 | Nilai Inisiatif anti korupsi BP2KSI 8
20 | Nilai integritas BP2KSI 6,75
21 | Nilai Inisiatif anti korupsi BP2KSI 80 (Setara Level
4)
SSIT | 22 | Persentase penyerapan DIPA BP2KSI 100%

Tabel 11. Sasaran strategis dan Indikator Kinerja pada Penetapan Kinerja BP2KSI TA 2014

TARGET
SASARAN STRATEGIS (SS) INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) TAPJA
2014
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
I Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Nilai Tukar Nelayan [12
Kp Pertumbuhan PDB Perikanan 7.25%
CUSTOMER PERSPECTIVE
Jumlah jejaring dan kemitraan BP2KSI 2
Jumlah hasil penelitian pemulihan dan
Meningkatnya pemanfaatan hasil konservasi SDI (BP2KSI) yang diadopsi 0
2 penelitian pemulihan & konservasi SDI oleh Masyarakat KP
oleh Masyarakat KP Jumlah pengguna hasil penelitian
pemulihan dan konservasi SDI dari 0
BP2KSI
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Meningkatnya pengelolaan SDKP secara

Jumlah kawasan area yang telah
teridentifikasi kerentanan, kelangkaan,

3 berkelanjutan 6 dan keterancaman kelestarian SDI dan 6
habitatnya
Jumlah kajian BP2KSI yang dijadikan
7 bahan kebijakan terhadap total kajian 33%
4 Tersedianya kebijakan KP yang yang dihasilkan
implementatif berdasarkan kajian Jumlah Rekomendasi kebijakan
8 pengelolaan perikanan dan konservasi 0
SDI yang diadopsi masyarakat KP
9 Jumlah data dan informasi sumberdaya 0
perikanan perairan umum daratan
Tersedianya jumlah data dan informasi 10 Jumlah Data dan 1gformas1 pemuhha'n 4
. . ) stok dan konservasi sumberdaya perairan
S ilmiah SD Perikanan pada wilayah Jumlah data dan informasi sumberda
Pengelolaan Perikanan, PUD & Kawasan . .. ya
Koneervasi Perairan 11 per%kanan di wilayah pengelolaan 0
perikanan laut
L Jumlah karya tulis ilmiah pengelolaan 30
perikanan & konservasi SDI BP2KSI
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Terselenggaranya sistem produksi KP, I3 ]umlaﬁhbahgn rrll(odel penerapan IPTEK
pemulihan dan konservasi SDI yang 0
6 pengolahan dan pemasaran produk KP yg inovatif
optimal & bermutu 14 | Jumlah Inovasi yang diusulkan HKI -
Proporsi litbang mendukung Program
- Terselenggaranya Pengendalian Penelitian Is ISvt;ateglsl'KKPB(IIndgstrlahsaslj o
Pengelolaan Perikanan & Konservasi SDI inapolitan, Blue Economy); . 70%
pengembangan produk prospektif KP
lainnya
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Indeks Kesenjangan Kompetensi Eselon
16 1I dan III e F 50%
17 | Jumlah Profesor Riset 0
. . Prosentase jumlah pegawai fungsional
8 Tersedianya SDM lingkup B.p 2KSTyang I8 | peneliti dib]andingkpang total peggawai di 40%
kompeten dan profesional BP2KSI
19 | Jumlah Peneliti S3 4
Proporsi jumlah fungsional litbang o
20 dibanding pegawai BP2KSI S
. o,
9 Tersedianya informasi yang valid, handal = 153?:5”@(:51'1‘ j:eerl ifl::i?;rlfemudahan akses B
dan mudah diakses di lingkup BP2KSI 22 ( skala Tikert 1-5) 4,25
10 Tersedianya Sapras lingkup BP2KSI yg 23 Jumlah laboratorium dan perpustakaan I
terakreditasi yang terakreditasi di BP2KSI
Jumlah rekomendasi aparat pengawas
eksternal internal pemerintah (APIEP o
24| L ang ditindaklanjoc dibandiné ol 100%
Terwujudnya good governance & clean rekomendasi
11 government pemulihan & konservasi SDI 75 Tingkat kualitas akuntabilitas kinerja A
BP2KSI
26 | Nilai Inisiatif anti korupsi BP2KSI 7,75
27 | Nilai integritas BP2KSI 7
28 | Nilai Penerapan RB BP2KSI 81(1 v<esle Ef; A
12 Terkelolanya anggaran secara optimal di 29 | Persentase penyerapan DIPA BP2KSI >95%

BP2KSI

Peta strategi BP2KSI dengan menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) berisikan

pemetaan SS keseluruhan kegiatan strategis ke dalam 4 kelompok perspektif, yaitu stakeholder
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perspective, customer perspective, internal process perspective dan learn and growth perspective
(Gambar 12). Kelompok stakeholder perspective meliputi indikator kinerja utama yang
mencakup nilai tukar nelayan dan pertumbuhan PDB Perikanan yang diadopsi langsung dari
capaian Kementerian Kelautan dan Perikanan secara umum. Kelompok customer perspective
terdiri dari, yaitu kuantitas peningkatan pemanfaatan hasil penelitian sesuai dengan tugas dan
fungsi instansi dan meningkatnya pengelolaan SDKP yang berkelanjutan. Pada Internal process
perspective  terdiri dari perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan
pengawasan/pengendalian penelitian. Sedangkan pada kelompok learn and growth perspective
terdiri dari faktor-faktor pelaksana berupa sumberdaya manusia, informasi dan publikasi,

organisasi dan faktor pembiayaan.

551. Meningkatnya kessjshteraan

STOHENOLDER
PERSPECTIE

masyarakat KP
it
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= kongensl SO1 okn o o
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LEARN & GROWTH
PERSRECTIVE

Gambar 12. Peta Strategi BP2KSI Tahun 2014

2.2 Penetapan Kinerja

Rencana kinerja (Performance Plan) merupakan sebuah dokumen yang memuat target bagi
masing-masing sasaran strategis yang berfungsi untuk mengukur keberhasilan dari implementasi
rencana strategis. Dalam mencapai sasaran, BP2KSI telah menyusun Rencana Kinerja (RENJA)
tahun 2013 yang tertuang dalam Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) dan ditetapkan dalam
Penetapan Kinerja Tahunan (PKT). Penetapan Kinerja tahunan terdiri atas indikator kinerja
kegiatan dan rencana tingkat capaian (target), serta uraian output kegiatan.

Penetapan Kinerja Tahunan BP2KSI didasarkan pada perjanjian kinerja Balitbang KP

secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi yang ada. Perjanjian kinerja ini
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memuat sasaran, indikator kinerja utama (IKU) dan target dimana salah satu IKU Balitbang KP
adalah program penelitian dan pengembangan IPTEK kelautan dan perikanan berupa kegiatan
penelitian dan pengembangan pengelolaan perikanan dan konservasi sumber daya ikan.
Penetapan kinerja BP2KSI tahun 2014 berupa Indikator Kinetja (IK) yang kemudian dijabarkan
dalam bentuk indikator, target, deskripsi output dan judul komponen kegiatan.

Target kinerja yang berupa kontrak kinerja antara Kepala BP2KSI dengan Kepala Pusat
Penelitian Pengelolaan Perikanan dan Konservasi SDI (P4KSI) terdapat peta strategi dengan 12
sasaran strategi (SS) dan terdiri dari 29 indikator kinerja utama (IKU). Penetapan Kinerja
BP2KSI TA 2014 yang dibuat oleh Kepala BP2KSI (Dr. Fayakun Satria, S.Pi, M.App.Sc.)
selaku pihak pertama dengan Kepala P4KSI (Prof. Dr. Hari Eko Irianto) selaku pihak kedua
berisi perjanjian dimana pihak pertama akan mewujudkan target kinerja tahunan dan pihak kedua
akan memberikan supervisi dan melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian
kinerja. Mengingat pada tahun anggaran 2014, terdapat revisi DIPA BP2KSI yang awalnya
memiliki pagu sebesar Rp 9.569.022.000,- menjadi Rp 8.852.993.000,- maka dokumen
penetapan kinerja hanya merubah komponen jumlah anggaran tahun 2014 sesuai perubahan
DIPA tersebut tanpa merubah sasaran strategis, indikator kinerja utama dan target. Sasaran

strategi dan indikator kinerja utama BP2KSI tahun 2014 disajikan pada tabel 11 di atas.
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IIT. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1  Capaian Kinerja Organisasi
3.I.I Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) TA 2014

Pengukuran kinerja digunakan sebagai alat dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja
merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang
telah diidentifikasi agar sasaran dan tujuan strategis pada peta strategi yang dituangkan pada
penetapan kinerja BP2KSI tahun 2014 dapat tercapai.

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BP2KSI tahun 2014 pada stakeholders
perspective, customer perspective, internal process perspective dan learn & growth perspective
mengalami perubahan dan penyesuaian yang mengacu pada Balanced Scorecard (BSC).
Berdasarkan penetapan target pada setiap IKU tersebut, sebagian besar telah berhasil tercapai.

Berdasarkan hasil capaian kinerja, nilai capaian ini telah menggambarkan kondisi obyektif
yang ada. Secara umum berdasarkan tingkat capaian dari beberapa indikator kinerja, BP2KSI
telah dapat melaksanakan tugas dan fungsi yang dibebankan kepada organisasi sesuai dengan yang

tertuang dalam Penetapan Kinerja Tahunan tahun anggaran 2014. Hal ini dapat dilihat dari

target, realisasi dan tingkat capaian seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Capaian kinerja BP2KSI Tahun Anggaran 2014

TARGET REALI-
SASARAN STRATEGIS (SS) IND%JK,II.\T! IO[ R (Iiél:}?R] 8 TAPJA SASI TW % KIEITG}ZRI\?-
2014 4
STAKEHOLDER
PERSPECTIVE
Meningkatnya I | Nilai Tukar Nelayan 112 112* 100* Mengikuti
I kesejahteraan eselon di atas
masyarakat KP 2 gz:l‘jiigha“ PDB 7,25% 725%* | 100 BP2KSI
CUSTOMER
PERSPECTIVE
Kerjasama
dengan
Diskanlut Kab.
3 Jumlah jejaring dan 5 I 50 Donggala,
Meningkatnya kemitraan BP2KSI Sulsel,
pemanfaatan hasil Dokumen ‘
penelitian pemulihan kerjasama ada di
dan konservasi SDI oleh P4KSI
Masyarakat KP Jumlah hasil penelitian
pemulihan dan
konservasi SDI 0 0 - 0
(BP2KST) yang diadopsi
oleh Masyarakat KP
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Jumlah pengguna hasil

penelitian pemulihan

S dan konservasi SDI dari 0 0 ) 0
BP2KSI
Jumlah kawasan area
Meningkatnya iang ttelah telzlilent;(ﬁkasl
pengelolaan SDKP 6 dz;”li:tgj;’ma:;g aat 6 6 100
secara berkelanjutan kelestarian SDI dan
habitatnya
Jumlah kajian BP2KSI
yang dijadikan bahan o o5 .
7 kebijakan terhadap total 33% 33% 100
Tersedianya kebijakan kajian yang dihasilkan
KP yang implementatif Jumlah Rekomendasi
berdasarkan kajian kebijakan pengelolaan
8 perikanan dan 0 0 - 0
konservasi SDI yang
diadopsi masyarakat KP
Jumlah data dan
9 1nfc?rmas1 sumberdaya 0 0 ) 0
perikanan perairan
umum daratan
Jumlah data dan
Tersedianya jumlah data | 10 informasi pemuhha‘n 4 4 100
. . stok dan konservasi
dan informasi ilmiah berd i
SD Perikanan pada Sumpcrdaya perairan
. Jumlah data dan
wilayah Pengelolaan - formasi berd
Perikanan, PUD dan fotmast sumberdaya
. I1 | perikanan di wilayah 0 0 - 0
Kawasan Konservasi .
Perai pengelolaan perikanan
erairan
laut
Jumlah karya tulis ilmiah KTT masih
lolaan perikanan dalam proses
12 | beneconaan pe 30 43 14333 | penerbitan di
dan konservasi SDI Prosiding atau
. s
BP2KSI Jurnal
INTERNAL PROCESS
PERSPECTIVE
Tersel . Jumlah bahan model
er;e ;Hgéﬁganya sistem penerapan IPTEK
pro ul S}Il ci I3 | pemulihan dan 0 0 - 0
pengotahan dan konservasi SDI yang
pemasaran produk KP novatif
yang optimal dan Jumlah Inovasi yang
bermutu 14 - - - R
diusulkan HKI
Proporsi litbang
mendukung Program
Terselenggaranya Strategis KKP g
Pengendalian Penelitian (Industrialisasi, Mengil'mn
. 15 . . 70% 70%* 100* eselon di atas
Pengelolaan Perikanan Minapolitan, Blue BP2KSI
dan Konservasi SDI Economy):
pengembangan produk
prospektif KP lainnya
LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE
Tersedianya SDM Indeks Kesenjangan Mengikuti
lingkup BP2KSI yang 16 | Kompetensi Eselon 1T 50% 50%* 100* eselon di atas
kompeten dan dan IIT BP2KSI
profesional 17 | Jumlah Profesor Riset 0 0 - 0
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Prosentase jumlah
pegawai fungsional

I8 | peneliti dibandingkan 40% 44,44% I111,1 44,44%
total pegawai di
BP2KSI
19 | Jumlah Peneliti S3 4 3 75 3
Proporsi jumlah
20 | fungsionallitbang 50% 64,44% | 12888 64,44%
dibanding pegawai
BP2KSI
Tersedianya informasi 21 | Service Level Agreement 75% 75%* 100* Menoikuti
9 yang valid, handal dan Persepsi user terhadap eselong i atas
mudah diakses di 22 | kemudahan akses (skala 425 4,25% 100* BP2KS]
lingkup BP2KSI Tikert 1-5)
Asesmen awal
Tersedianya Sapras Jumlah laboratorium dilakljlilailse dan
10 | lingkup BP2KSI yang 23 | dan perpustakaan yang 1 0 0 ’
terakreditast terakreditasi di BP2KSI § menunggu
rapat panitia
teknis KAN
Jumlah rekomendast
aparat pengawas
eksternal internal
24 | pemerintah (APIEP) 100% 100%* 100*
yang ditindaklanjuti
dibanding total
Terwujudnya good rekomencg{asi Mengikuti
[1 | governance dan cln;a; Tingkat kualitas eselon di atas
ioveli“mem Pe,mlu)i M1 25 | akuntabilitas kinerja A A* 100* BP2KSI
an konservasi S BP2KSI
Nilai Inisiatif anti
26 Korupsi BP2KSI 7,75 7,75% 100*
27 | Nilai integritas BP2KSI 7 7* 100*
Nilai Penerapan RB 80 (setara
2 | ppocst i 4) 8u” 1007
Terkelolanya anggaran Persentase penyerapan
12 | secara optimal di 29 penyerap >95% 95,85% | 100,89 95,85%

BP2KSI

DIPA BP2KSI

Keterangan: *) konfirmasi kepada capaian BSC eselon di atas BP2KSI

3.1.2  Hasil Pengukuran Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), Nilai Pencapaian Inisiatif
Strategis (INPIS) dan Nilai Kinerja Keseluruhan (INKK) BP2KSI

NPSS adalah nilai yang menunjukan konsolidasi dari seluruh IKU di dalam satu Sasaran Strategis

(SS). Status capaian SS yang ditunjukan dengan warna merah/kuning/hijau (buruk/sedang/baik)

ditentukan oleh NPSS. Untuk menghitung NPSS perlu diperhatikan bobot masing-masing IKU terhadap

SS tersebut dengan indeks toleransi 0%. Sistem pembobotan yang digunakan didasarkan atas tingkat

validitas IKU sebagaimana disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Sistem pembobotan yang digunakan untuk tingkat validitas IKU
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1 [ Lead input 0,1

2 | Lead proses 0,2
3 | Lag output 0,3
4 | Lag outcome 0,4




Status capaian NPSS ditentukan oleh nilai indeks sebagaimana disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Kriteria Status capaian NPSS
Sedang
Indeks Capaian > 100 % | Indeks Capaian = 100% | Indeks Capaian < 100 %

Untuk  melakukan pengukuran kinerja dilakukan dengan cara menentukan dan mensepakati

standar status kinerja untuk NSS, NKP, dan NPSS sebagaimana disajikan pada Tabel IS.

Tabel IS. Standar status kinerja untuk NSS, NKP, dan NPSS dengan tolerensi 0%

KLASIFIKASI STATUS NSS / NKP /
NPSS
MAXIMIZE MINIMIZE STABILIZE (Toleransi 0%)
X<100% X>100% X>100% atau X<100%
X=100% X=100%
X2100% X<100% X=100%

Dalam melakukan pengukuran kinerja harus menentukan klasifikasi target indikator kinerja
diantaranya adalah : Maximixe adalah semakin tinggi pencapaian dari target maka kinerja semakin baik;
Minimize adalah semakin rendah pencapaian dari target maka kinerja semakin baik; Stabilize adalah

semakin stabil (tidak naik dan tidak turun) pencapaian dari target maka kinerja semakin baik.
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Gambar 13. Pencapaian NSS pada peta strategi BP2KSI TA 2014
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Hasil status kinerja NSS BP2KSI berdasarkan TAPJA 2014 disajikan pada Gambar 13. Hasil
pengukuran Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (INPSS), dan Nilai Pencapaian Inisiatif Strategis (INPIS)
BP2KSI secara internal dengan toleransi 0% disajikan pada Tabel 16. Secara keseluruhan, NPSS BP2KSI
pada tahun 2014 memiliki nilai 89% dan relatif meningkat jika dibandingkan dengan nilai NPSS BP2KSI
pada tahun 2013 yang bernilai 71%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada satker
BP2KSI yang didukung oleh tercapainya sebagian besar target Sasaran Strategis yang telah ditetapkan.

Tabel 16. Hasil pengukuran internal NSS dan NPSS BP2KSI dengan toleransi 0%

No | Perspektif Pe?:r?glfti £ Kode SS SS NSS BOBOT NSS | NSS x Bobot [STATUS NKP NPSS STATUS NPSS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 11
SS-2 |Meningkatnya
pemanfaatan hasil
1 penelitian pemulihar 88% 25% 0,219
& konservasi SDI olg
Masyarakat KP

SS-3 |Meningkatnya
2 pengelolaan SDKP 100% 25% 0,250
secara berkelanjutar
SS-4 |Tersedianya
3 | Customer | 30% kebijakan KPyang |  100% 25% 0,250
Perspective . .
implementatif
SS-5 |Tersedianya jumlah
data dan informasi
ilmiah SD Perikanan
4 pada wilayah 100% 25% 0,250
Pengelolaan
Perikanan, PUD &
Kawasan Konservas

Total per perspektif 100% 0,969
Terselenggaranya
sistem produksi KP,
pengolahan dan
pemasaran produk K
yg optimal &
o Internal 20% bermutu

Process Terselenggaranya

Pengendalian

ss-7 |Penelitian 100% 50% 05
Pengelolaan
Perikanan &
6 Konservasi SDI
Total per perspektif 100% 1
Tersedianya SDM
lingkup BP2KSI yan
kompeten dan
profesional
Tersedianya
informasi yang valid
handal dan mudah
diakses di lingkup
Tersedianya Sapras|
9 |Learning an 50% SS-10|lingkup BP2KSI yan 0% 20% 0,00
|| Growth terakreditasi
Terwujudnya good
governance & clean
10 SS-11{government 100% 20% 0,20
pemulihan &
konservasi SDI

SS-6 100% 50% 50%

7 SS-8 100% 20% 0,20

8 SS-9 100% 20% 0,20

Terkelolanya

11 SS-12|anggaran secara 101% 20% 0,20
optimal di BP2KSI

Total per perspektif 100% 0,80

100%
OK
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